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ABSTRAK
Melda, 2025. Efektivitas Indikator RSI DAN MACD Dalam Menghadapi

Volatilitas Harga Saham. Skripsi Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh
Pembimbing | Mira., S.E. M.Ak.,Ak. dan Pembimbing Il Mira., Nurlina, S.E,
M.M.

Penelitian<ini bertujuan untuk membandingkan Tingkat akurasi indikator
relative strength index (RSI) dan moving avarange convergence divergence
(MACD).dalam memprediksi voiatilitas saham pada index LQ45 selama periode 1
agustus 2023 hingga 31 juli 2024. Metode penelitian-menggunakan pendekatan
kuantitatif komparatif-dengan data sekunder berupa harga penututupan saham.
Analisis dilakukan dengan -imenghitung akurasi sinyal’ kedua indikator
menggunakan rumus akurasi dan uji mann-whitney untuk menentukan
perbandingan signifikan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa RSI memiliki
Tingkat akurasi sebesar 97% dengan 31 sinyal sukses dari 32 sinyal, sementara
MACD memiliki Tingkat akurasi sebesar 52% dengan 86 sinyal sukses dari 166
sinyal. Uji statistik menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan antara kedua
indikator (p = 0,522). Meskipun RSI lebih akurat, MACD lebuh unggul dalam
menghasilkan return pada tren jangka Panjang kerena sensitivitasnya terhadap
perubahan kecil. Penelitian ini menyimpulkan bahwa RSI lebih cocok untuk kondisi
pasar oversold dan overbought, sedangkan MACD efektif untuk mengidentifikasi
momentum dan arah volatilitas jangka Panjang. Saran penelitian selanjutnya bisa
mengkombinasikan indicator teknikal lainnya untuk analisis yang lebih
komperhensif. Temuan ini memberikan panduan praktis bagi investor dalam
memilih strategi teknikal yang sesuai untuk pengambilan Keputusan investasi.

Kata kunci: Accuracy; Relative Strength Index (RS!); moving average
convergence divergence (MACD);, Index LQ45
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ABSTRACT

MELDA, 2024. Analysis of the Effectiveness of RSl and MACD Indicators in
Addressing Stock Price Volatility. Thesis of the Accounting Study Program,
Faculty of Economics and Business, University of Muhammadiyah
Makassar. Guided by supervisor | Mira., SE.M.Ak.,Ak and supervisor Il
Nurlina, SE., M.M

This research aims to.compare the accuracy levels of the Relative Strength Index
(RSI) and Moving Average Convergence Divergence (MACD) indicators in
predicting stock volatility on the LQ45 index during the period from August 1, 2023,
to July 31, 2024. The research method' employs a comparative quantitative
approach using secondary data in the form of stock closing prices. The analysis is
conducted by calculating the accuracy, of signals from both indicators using the
accuracy formula and the Mann-Whitney test to.determine significant comparisons.
The results of this study indicate that RSI has an accuracy level of 97% with 31
successful signals out of 32 signals, while MACD has an accuracy level of 52%
with 86 successful signals out of 166 signals. Statistical testing shows no significant
difference between the two indicators (p = 0.522). Although RSI is more accurate,
MACD is superior in generating returns in the long-term trend due to its sensitivity
to small changes. This study concludes that RSI is more suitable for oversold and
overbought market conditions, while MACD is effective for identifying momentum
and long-term volatility direction. Future research suggestions could include
combining other technical indicators for a more comprehensive analysis. These
findings provide practical guidance for investors in selecting appropriate technical
strategies for investment decision-making.

Keywords: Accuracy, Relative Strength Index (RSI); moving average
convergence divergence (MACD); Index LQ45
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PENDAHULUAN

. Latar Belakang

Sumber: Penulis

Tren merupakan pola pergerakan harga saham, tren
menggambarkan arah pergerakan harga saham selama periode waktu
tertentu. Ada tiga jenis tren utama, yaitu uptren (tren naik), downtrend (tren

turun), dan sideways (tren mendatar) ('lzzah et al., 2021). Uptren terjadi
1



ketika harga suatu aset bergerak secara konsisten ke arah yang lebih
tinggi, membentuk serangkaian titik tertinggi dan terendah yang baru (Xiao
& lhnaini, 2023). Sebaliknya, downtren terjadi ketika harga suatu aset terus
menurun, membentuk serangkaian titik tertinggi dan terendah yang baru
(Tiovandi, 2024). Sementara itu, sideways juga dikenal sebagai tren
horizontal, terjadi ketika_harga suatu.aset bergerak dalam rentang yang

relatif sempit tanpa-menunjukkan tren yang-jelas, baik naik maupun turun.

Analisis teknikal merupakan metode yang sering digunakan oleh
investor dan trader. sebagai alat utama.dalam aktivitas trading untuk
memprediksi arah harga, membuat batas pergerakan dalam kondisi
tertentu, dan menunjukkan. target arah. beserta risikonya serta mencari
timing yang tepat dalam membeli dan menjual saham guna mendapatkan
capital gain secara maksimal (Herlambang et al 2024). Analisis teknikal
menggunakan data historis perdagangan untuk memprediksi pergerakan
harga instrumen keuangan di masa depan. Indikator momentum seperti
Relative Strength Index (RSI) dan Moving Average Convergence
Divergence (MACD) sangat populer di antara berbagai alat analisis teknikal
(Noor Elma Monikal & Meina Wulansari Yusniar2, n.d.). dalam analisis

teknikal ada dua pendekatan yang sering digunakan.

Relative Strength Index (RSI) merupakan indikator momentum
yang menunjukkan kekuatan dan kelemahan pergerakan harga suatu aset
selama periode wakiu tertentu (Panigrahi et al., 2021). Namun, kekurangan
RSI termasuk memberikan sinyal yang terlambat (lagging), tidak selalu
akurat, dan sangat bergantung pada periode waktu yang dipilih (Sami et
al., 2022).

Moving Average Convergence Divergence (MACD) merupakan
indikator momentum yang digunakan dalam analisis teknikal untuk
mengukur kekuatan dan arah tren suatu asset (Dan & Anghel 2015).
Indikator dengan membandingkan dua moving average yang berbeda
periode untuk menghasilkan garis MACD dan garis sinyal Perpotongan

antara kedua garis ini sering digunakan sebagai sinyal untuk membeli atau
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menjual suatu aset (Rijken Irahadi et al 2022). Meskipun keduanya
bertujuan untuk membantu trader dalam membuat keputusan, masing-
masing memiliki fitur, kelebihan, dan kekurangan yang berbeda.
Perbedaan utama mereka terletak pada cara mereka menghitung dan
memahami data pasar. RSI berfokus pada momentum jangka pendek
sementara MACD cenderung memberikan sinyal yang lebih lambat namun
lebih konsisten.

Terdapat berbagai penelitian terkait perbandingan Tingkat akurasi
RSl dan MACD. (Santoso & Sukamulia, 2020) pada periode 2018,
penggunaan-indikator RSI dinilai memiliki kinerja yang lebih efektif dalam
menunjukkan kinerja yang.lebih baik dari pada MACD dalam konteks
pengambilan keputusan investasi pada Perusahaan yang terdaftar dalam
index LQ45. Seperti yang dijelaskan oleh MACD dan RSI. Riset (Martia &
Yasmine, 2021) mengemukakan bahwa penggunaan indicator RSI dan
Simple Moving Avarage, sama-sama baik dalam menentukan arah
pergerakan harga tren saham. (Khairudin et al.,, 2022) menyatakan
Indikator RSl adalah salah satu alat analisis teknikal yang dapat digunakan
oleh investor individu sebagai strategi untuk menentukan waktu yang tepat
dalam pasar guna memperoleh keuntungan investasi. Namun penelitian
lain menyatakan bahwa penggunaan RSI kurang memberikan hasil yang
optimal jika dibandingkan dengan penggunaan VIDYA. Penelitian
sebelumnnya oleh (Setiyono et al., 2022). mengungkapkan bahwa
penggunaan stochastic oscillator menghasilkan lebih banyak sinyal
dibandingkan dengan RSI. (Rosillo et al., 2013) mengemukakan indikator
RSI lebih baik dalam menghasilkan profitabilitas tertinggi dibandingkan dari
empat indikator yang digunakan.

Penelitian yang dilakukan Waheed et al,2013) bahwa moving
average convergence divergence (MACD) terbukti menjadi indikator yang
efektif dalam konteks pasar saham. Nurcahyo & Susyanti,(2024)
menunjukkan adanya perbedaan pada Keputusan sinyal beli dan sinyal jual
saham sebelum dan sesudah penerapan analisis teknikal MACD, nhamun

tidak ditemukan perbedaan pada sinyal beli dan sinyal jual pada analisis
3



teknikal SO. Penelitian Setiani & Nugroho,(2022) mengemukakan MACD
dan RSI tidak mampu menghasilkan return lebih besar dari strategi buy and
hold. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Herlambang et al,(2024)
menyiratkan bahwasannya penggunaan indikator MACD dan RSI dalam
menganalisis saham menghasilkan rata-rata tingkat akurasi yang cukup
baik. Hal ini menunjukkan-bahwa kedua indikator tersebut memiliki tingkat

akurasi yang cukup-baik dalam memberikan sinyal buy dan sell.

Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya, hasil penelitian
memberikan hasil yang.berbeda-beda. terkait keefektifan kedua indikator
dalam memprediksi arah pergerakan harga saham dalam konteks pasar
modal. Sehingga penelitian ini ‘masih memerlukan” penelitian lebih lanjut
khususnya pada saham-saham yang memiliki liquiditas tinggi dan
capitalisasi pasar yang besar. Maka penelitian ini diharapkan dapat
memberikan riset yang lebih mendalam pada aspek-aspek tersebut
dengan menggunakan data pada periode yang lebih terbaru dan
pendekatan yang lebih holistik. Penelitian ini menganalisis saham-saham
index LQ45 sebagai objek penelitian karena index ini merupakan saham-
saham yang liquid dan selalu mengalami fluktuasi harga, yang membuat
investor masih seringkali mengalami kebingungan dalam mengambil
keputusaninvestasi sehingga masih perlu diteiti lebih lanjut. Dengan tujuan
penelitian ini dapat memberikan riset mengenai keakuratan indikator
Relative, Strength ' Index (RSI) dan Moving Average. Convergence
Divergence (MACD), yang dapat menjadi rujukan bagi para praktisi pasar
modal serta investor saham dalam pengambilan keputusan investasi yang

lebih akurat dan berbasis data.

Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
rumusan masalah yang menjadi inti dari penelitian ini adalah :
1. Bagaimana tingkat akuarasi indikator RSI dan MACD dalam

memprediksi pergerakan harga saham pada index LQ45?
4



2. untuk mengetahui perbandingan tingkat akuarsi indikator RSI dan
MACD dalam memprediksi pergerakan harga saham pada index

LQ45?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari Pene
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3. Bagi Praktisi Pasar Modal



Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan tentang

pentingnya mempertimbangkan kommbinasi indikator teknikal untuk

mengurangi risiko sinyal palsu dalam kondisi pasar yang volatilitas.




BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1. Signaling Theory

oks analisis teknikal saham

Analisis teknikal merupakan pendekatan yang digunakan untuk

mengukur dan memprediksi pergerakan harga saham dengan
menggunakan data historis harga dan volume perdagangan (Mahendra et
al., 2022). Fungsi utama dari analisis teknikal digunakan untuk prediksi
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arah pergerakan harga saham serta mengidentifikasi tren arah harga
saham serta penentuan titik entry dan exit yang optimal. Dengan
menganalisis grafik harga saham dan menggunakan berbagai indikator
teknikal seperti Moving Averages, RSI, dan MACD, investor dapat
mementukan momentum dan potensi. arah perubahan tren (Suryanto,
2021). Selain itu, volume perdagangan juga menjadi faktor penting yang
menunjukkan kekuatan di balik pergerakan kenaikan harga saham yang
disertai volume . perdagangan  yang tinggi menunjukkan tren. yang kuat.
Level support-dan resistance digunakan untuk memahami di mana harga
mungkin berbalik arah, membantu investor dalam menentukan titik entry
dan titik exit yang lebih tepat dan meminimalkan risiko. Dengan demikian,
analisis teknikal dapat membantu investor untuk membuat keputusan yang
lebih efektif dan strategis, dalam menentukan tren harga saham yang dapat
menghasilkan keuntungan serta pengelolaan risiko dalam berinvestasi
saham (Ekonomi & Akuntansi, 2024).

relative strength (RSI)

Relative Strength Index (RSI) adalah index yang menunjukkan rasio
antara harga saham dengan indeks industri atau pasar tertentu, RSI dapat
digunakan untuk menghitung daya tarik kenaikan dan penurunan harga,
dengan nilai berkisar antara 0:dan 100. Karena Dengan bantuan RSI, Anda
dapat mengetahui apakah harga sudah overbought atau oversold (Kara et
al., 2011). Secara teoritis, penggunaan RSI| sangatlah sederhana, ketika
RSl sangat tinggi atau berada di atas 70 menunjukkan bahwa kondisi pasar
mengalami jenuh beli sehingga kemungkinan harga akan mengalami

penurunan dan merupakan sinyal untuk melakukan penjualan. Sebaliknya,



apabila RSI berada dibawah 30 menunjukkan bahwa kondisi pasar
mengalami jenuh jual sehingga kemungkinan harga akan mengalami
kenaikan dan merupakan sinyal untuk melakukan pembelian (Hamid et al.,
2011).

Gambar 2. Pengambilan Data indicator RSI

overbought

—— VA 30
Oversold 4-Q

sumber: penulis

RSI digunakan mengukur momentum yang mengukur kecepatan
dan perubahan harga, Dimana jika garis osilator berada di atas 70 atau
overbought menunjukkan sinyal sell atau sinyal jual sebaliknya jika garis
osilator berada di bawah 30 atau oversold menunjukkan sinyal buy atau
sinyal beli.

Moving Average Convergence Divergence (MACD)

Moving Average Convergence Divergence (MACD) merupakan
salah’ satu indikator - teknikal yang digunakan untuk ‘mengidentifikasi
perubahan arah harga saham (de Oliveira et al.; 2013). Selain itu, MACD
juga memberikan® informasi mengenai, kekuatan tren yang sedang
berlangsung. ketika MACD Line (garis yang lebih cepat) melintasi Signal
Line (garis yang lebih lambat) dari bawah ke atas yang menandakan
Bullish Crossover yang disebut sinyal jual. sebaliknya ketika MACD
Line melintasi Signal Line dari atas ke bawah yang menandakan Bearish
Crossover yang disebut sinyal jual. MACD dikenal sebagai indikator
lagging, yaitu indikator yang mengikuti pergerakan harga setelah tren

dimulai, sehingga cenderung terlambat. Karena sifat keterlambatannya,



investor sering kali membeli saham pada harga tinggi ketika MACD
menunjukkan golden cross (Rosillo et al., 2013).

gambar 3. Pengambilan data MACD
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Bollinger Bands, saham yang
and Relative dihasilkan oleh

Strength  Index ketiga indikator dan

on Stock Price harga aktual, yang
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Index. Penelitian ini
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Strength Index
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sinyal yang cukup
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pada indikator
MACD.
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C. Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah
yang masih bersifat praduga karena perlu dibuktikan sejumlah fakta dan

kebenarannya dari hubungan tara variable. Hipotesis ini akan diuji

AN\

= ) R
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini_m ‘.Ag netode kuantitatif deskriptif untuk

5 IACD dalam menentukan

Populasi penelitian ini adalah saham yang terdaftar pada index LQ45
periode 2022-2023 yang berjumlah 27 saham. Pemilihan sampel dalam
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, di mana seluruh

populasi diambil sebagai sampel.
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Tabel 3. 1 Daftar Sampel

No. Kode Saham Nama Perusahaan
1 ACES Aspirasi Hidup Indonesia Thbk.
2 ADRO Adaro Energy Indonesia Tbk.
3 AKRA AKR Corporindo Tbk.
4 ANTM Aneka Tambang Tbk.
5 ARTO Bank Jago Tbk.
6 BBCA Bank Central Asia Thk.
7 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
8 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk
9 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero). Tbk.
10 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk
11 EXCL XL Axiata Tbk.
12 GGRM Gudang Garam Tbk.
13 GOTO GoTo Gojek Tokopedia Thk.
14 HRUM Harum Energy Tbk.
15 INCO Vale Indonesia Tbk.
16 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk.
17 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk.
18 MAFI Mitra Adiperkasa Tbk.
19 MDKA Merdeka Copper Gold Thk.
20 MEDC Medco Energi Internasicnal Thk
21 PGAS Medco Energi Internasional Tbhk
22 PTBA Bukit Asam Tbk
SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul
23 Tbk.
24 TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tk
25 TWOR Sarana Menara Nusantara T bk.
26 UNTR United Tractors Tbk.
27 UNVR Unilever Indonesia Thk.

E. Metode Pengumpulan Data
Penulis menggunakan teknik dokumentasi dalam proses
pengumpulan data untuk penelitian ini, yaitu dengan mengumpulkan
semua sinyal buy/sell dan keuntungan/kerugian yang dihasilkan

menggunakan indikator RSI dan indikator MACD.
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F. Defenisi Operasional Variabel

Tabel 3. 2 Operasional Variabel

Variabel Defenisi Operasional

Yang Digunakan

Relative Strength In

diambil dari saham index LQ45 periode 2022-2023 menggunakan aplikasi

Profits Anywhere oleh Phintraco Sekuritas. Dan menghitung sinyal buy dan

isi Oversold Dan

Untuk

omentum Harga Dan

sell dengan indikator RSI berdasarkan persilangan garis %K dan %D.
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2. Mengukur tingkat profit dengan menghitung selisih harga beli dan harga

jual saham.

3. Menentukan akurasi sinyal dengan membandingkan sinyal benar (true

28



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

berdasarkan hasil analisis yang di lakukan menggunakan indikator
RSI dan MACD selama periode penelitian, berikut sinyal sukses dan sinyal
gagal-yang dihasilkan pada periode 1 agustus 2023 =31 juli 2024, dari
indikator RSI dan MACD yang dihitung menggunakan rumus tingkat

akurasi:
total sinyal sukses
total keseluruhan sinyal X 100%
Table 1. Jumlah Sinyal dari Indikator
. Total :
Jumlah sinyal 3 Akurasi Return
No Indikator y Singnal
Sukses Gagal
1 RSI 31 1 32 97% 29.484
2 MACD 86 80 166 52% 66.093

Sumber: Data Diolah

Pada table 2 terdapat jumlah sinyal dari masing-masing indikator
dimana RSI menghasilkan sinyal yang lebih sedikit dikarenakan indikator
ini cenderung lebih cepat dalam memberikan sinyal dibandingkan dengan
indikator MACD yang cenderung lebih lambat dalam memberikan sinyal.
Dimana pada tabel 2 indikator RSI menghasilkan tingkat akurasi sebesar
97% dengan jumlah 31 sinyal sukses dari 32 sinyal yang dihasilkan
menggunakan indikator RSI. Sedangkan indikator MACD menghasilkan
akurasi sinyal sebesar 52%. Indikator MACD cenderung menghasilkan
banyak sinyal namun cenderung memperoleh sinyal false lebih tinggi
dibandingkan dengan indikator RSI. dan dibandingkan dengan indikator
MACD yang menghasilkan sinyal dengan jumlah 94 sinyal pada tahun
2023. Dari Tingkat return atau keuntungan, indikator MACD menghasilkan
jauh lebih tinggi dengan keuntungan sebesar 66,093 dibandingkan dengan
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indicator RSI yang Tingkat keuntungannya lebih sedikit dengan
keuntungan sebesar 29,484.

Uji Statistik
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Gambar 2. Perbandingan return RSl dan MACD

8000

yan indikator

MACD, namun dari hasil presentasi akurasi indikator RSl menghasilkan
tiangkat akuarasi yang lebih tinggi.dibandingkan indikator MACD,
dikarenakan indikator RSI bersifat spesifik dan fokus pada kondisi
overbought (jenuh beli) dan oversold (jenuh jual), dimana indikator RSI

menghitung momentum pergerakan harga dengan nilai 70 yang
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menunjukkan potensi koreksi turun dan 30 menunjukkan potensi koreksi
naik. Ini sejalan dengan teori signal yang dikemukakan oleh Michele
Spence yang menjelaskan bahwa indikator RSI memberikan sinyal yang
jarang tetapi dari tingkat akurasi lebih baik. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Daniswara et al., 2022) menunjukkan bahwa
indikator RSI akurat dalam memprediksi arah perubahan dan pergerakan

harga saham.

Dibandingkan dengan indikator MACD yang menghasilkan sinyal
transaksi yang lebih banyak dibandingkan indikator RSI. Indikator MACD
menghasilkan presentasi tingkat akurasi yang lebih rendah 52%
dibandingkan dengan indikator RSY, dikarenakan indikator ini bersifat
sensitif terhadap perubahan kecil dalam harga saham. MACD juga
menggunakan perbedaan antara dua rata-rata bergerak sehingga setiap
fluktuasi kecil dapat memicu sinyal yang kemungkinan memunculkan noise
atau sinyal palsu. dibandingkan RS! yang befokus pada kondisi overbought
dan oversold, sedangkan MACD bekerja berdasarkan momentum dan
perubahan arah tren, sehingga sering memberikan sinyal lebih cepat
sebelum trennya terbentuk jelas. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan (Waheed et al., 2013) yang mengatakan indikator MACD
lebih efektif dibandingkan dengan indikator RSI.

sementara ' dari  Tingkat keuntungan kedua . indikator ini
menghasilkan Tingkat keuntungan yang berbeda, Dimana indikator MACD
menghasilkan return yang lebih tinggi dibandingkan indikator RSI yang
menghasilkan keuntungan lebih sedikit: yang mengindikasikan bahwa
meskipun banyak sinyal gagal yang dihasilkan oleh indikator MACD tetapi
sinyal yang berhasil menghasilkan keuntungan yang besar. yang
menunjukkan bahwa MACD lebih andal dalam menghasilkan keuntungan.
dibandingkan RSI yang menghasilkan Tingkat akurasi yang lebih tinggi.
jadi indikator RSI lebih cocok digunaka oleh traider yang mengutamakan
keakuratan dalam menghasilkan keakuratan, dengan tujuan menghindari
kerugian besar meskipun keuntungan lebih kecil. sedangkan indikator

MACD yang menghasilkan akurasi yang lebih rendah lebih cocok digunaka
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oleh traider yang tertarik pada potensi keuntungan besar meskipun dengan

risiko sinyal gagal yang lebih tinggi.

Berdasarkan uji Mann-Whitney yang dilakukan untuk melihat
perbandingan tingkat return persaham, indikator MACD menghasilkan
return yang lebih tinggi dibandingkan dengan indikator RSI. Dikarenakan
MCAD efektif dalam mengidentifikasi arah tren dan momentum pasar
karena menggabungkan dua moving avarages untuk memmberikan sinyal
yang lebih jelas tentang perubahan arah tren dan keakuratan pasar. Sinyal
yang diberikan MACD, seperti closing-antara MACD linen dan signal line,
memberikan gambaran tentang potensi pembalikan harga dan tren yang
sedang berlangsung. sementara indikator RSI lebih<fokus pada kondisi
pasar yang jenuh, tetapi sering memberikan sinyal lebih awal dan kurang
efektif dalam tren yang kuat. Sehingga MACD lebih baik dalam
mengidentifikasi tren jangka Panjang, sementara RSI lebih efektif dalam

pembalikan dalam kondisi pasar yang jenuh.

Penelitian ini- memberikan manfaat signifikan bagi investor dan
traider dalam memilih indikator teknikal yang sesual dengan tujuan para
trader dengan memahami kelebihan dan keurangan dari masing-masing
kedua indikator yang dapat membantu dalam mengambil keputusan
investasi yang dapat memberikan keuntungan bagi para investor. Namun,
penelitian ini  memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada
perbandingan antara kedua indikator. Oleh karena -itu, penelitian lebih
lanjut perlu dilakukan dengan mempertimbangkan indikator teknikal
lainnya atau mengkombinasikan indikator lainnya untuk memberikan
gambaran yang lebih komperhensif tentang efektifitas indikator teknikal

lainnya.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap penggunaan indikator teknikal
Relative Strength Index (RSI) dan moving avarange convergence
divergence(MACD) dapat di simpulkan bahwa indikator RSI menghasilkan
lebih sedikit sinyal dibandingkan dengan indikator MACD yang cenderung
manghasilkan lebih banyak, sehingga tingkat akurasi yang di hasilkan dari
kedua indikator ini menghasilkan presentasi yang berbeda Dimana
indicator RSI menghasilkan tingkat akurasi yang lebih tinggi dibandingkan
dengan indicator MACD dikarenakan indikator RSI bersifat spesifik dan
fokus pada kondisi overbought (jenuh beli) dan oversold (jenuh jual),
dimana indikator RSI menghitung momentum pergerakan harga dengan
nilai 70 yang menunjukkan potensi koreksi turun dan 30 menunjukkan
potensi koreksi naik. namun, dari segi presentasi keuntungan indikator
MACD menghasilkan presentasi yang lebih unggul dibandingkan dengan
indikator RSI dikarenakan indikator ini bersifat sensitif terhadap perubahan
kecil dalam harga. MACD juga menggunakan perbedaan antara dua rata-
rata bergerak sehingga setiap fluktuasi kecil dapat memicu_sinyal, yang
kemungkinan noise atau sinyal palsu, dibandingkan RSI yang befokus
pada  kondisi overbought dan oversold, sedangkan< MACD bekerja
berdasarkan momentum dan perubahan arah tren, sehingga sering
memberikan sinyal lebih cepat sebelum trennya terbentuk jelas. Penelitian
ini dapat membantu para’investor dalam-pengambilan Keputusan terkait

trading.

B. SARAN

Penelitian ini memberikan manfaat signifikan bagi investor dan
traider dalam memilih indikator teknikal yang sesuai dengan tujuan para
trader dengan memahami kelebihan dan keurangan dari masing-masing

kedua indikator yang dapat membantu dalam mengambil keputusan
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investasi yang dapat memberikan keuntungan bagi para investor. Namun,
penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada
perbandingan antara kedua indikator. Oleh karena itu, penelitian lebih
lanjut perlu dilakukan dengan mempertimbangkan indikator teknikal
lainnya atau mengkombinasikan indikator lainnya untuk memberikan
gambaran yang lebih komperhensif.tentang efektifitas indikator teknikal

lainnya.
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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan Tingkat akurasi indikator relative strength index
(RSI) dan moving avarange convergence divergence (MACD) dalam memprediksi volatilitas saham
pada index LQ45 selama-periode 1 agustus 2023 hingga 31 juli 2024. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif dengan data sekunder berupa harga penututupan
saham. Analisis dilakukan‘dengan menghitung akurasi sinyal kedua indikator menggunakan rumus
akurasi dan uji mann-whitney untuk- menentukan ‘perbandingan signifikan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa RSI memiliki Tingkat akurasi sebesar 97% dengan 31 sinyal sukses dari 32
sinyal, sementara MACD memiliki Tingkat akurasi sebesar 52% dengan 86 sinyal sukses dari 166
sinyal. Uji statistik menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan antara kedua indikator (p =
0,522). Meskipun RSI lebih akurat, MACD lebuh unggul dalam menghasilkan return pada tren
jangka Panjang kerena sensitivitasnya terhadap perubahan kecil. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa RSI lebih cocok untuk kondisi pasar oversold dan overbought, sedangkan MACD efektif
untuk mengidentifikasi momentum dan arah volatilitas jangka Panjang. Saran penelitian selanjutnya
bisa mengkombinasikan indicator teknikal lainnya untuk analisis yang lebih komperhensif. Temuan
ini memberikan panduan praktis bagi investor dalam memilih strategi teknikal yang sesuai untuk
pengambilan Keputusan investasi.

Keyworods: Accuracy, RSI, MACD, LQ45

Latar Belakang

Pasar saham merupakan bagian dari pasar modal yang kompleks, yang dipengaruhi.oleh berbagai
faktor seperti_kondisi ekonomi, kinerja Perusahaan, dan sentiment pasar. Keputusan investor untuk
membeli atau menjual saham berdasarkan faktor -faktor yang menyebabkan harga saham bergerak
naik turun (fluktuatif) (Saham, 2008). Hal ini membuat investor masih kesulitan dalam menganalisis
pergerakan harga saham, yang fluktuatif (Sumani et al 2018). Untuk memahami pergerakan harga
saham, diperlukan keahlian teknis, salah satunya dengan analisis teknikal. yang digunakan untuk
memprediksi pergerakan harga saham. Dalam analisis teknikal terdapat konsep tren harga, yaitu pola
pergerakan harga dalam periode tertentu seperti tren naik (bullish), tren turun (bearish), atau tren
datar (sideways) (Akbar, 2021).

Gambar 1. Tren Harga Saham
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Tren merupakan pola pergerakan harga saham, tren menggambarkan arah pergerakan harga saham
selama periode waktu tertentu. Ada tiga jenis tren utama, yaitu uptren (tren naik), downtrend (tren
turun), dan sideways (tren mendatar) (’Izzah et al., 2021). Uptren terjadi ketika harga suatu aset
bergerak secara konsisten ke arah yang lebih tinggi, membentuk serangkaian titik tertinggi dan
terendah yang baru (Xiao & lhnaini, 2023). Sebaliknya, downtren terjadi ketika harga suatu aset
terus menurun, membentuk serangkaian titik tertinggi dan terendah yang baru (Tiovandi, 2024).
Sementara itu, sideways juga dikenal sebagai tren horizontal, terjadi ketika harga suatu aset bergerak
dalam rentang yang relatif sempit tanpa menunjukkan tren yang jelas, baik naik maupun turun.

Analisis teknikal merupakan metode yang sering digunakan-oleh investor dan trader sebagai alat
utama dalam aktivitas trading untuk memprediksi arah harga, membuat batas pergerakan dalam
kondisi tertentu, dan menunjukkan target arah beserta risikonya serta mencari timing yang tepat
dalam membeli dan menjual saham guna mendapatkan capital gain secara maksimal (Herlambang
et al 2024). Analisis -teknikal menggunakan data historis perdagangan untuk memprediksi
pergerakan harga instrumen keuangan di masa depan. Indikator momentum seperti-Relative Strength
Index (RSI) dan Moving Average Convergence Divergence (MACD) sangat populer di antara
berbagai alat analisis teknikal (Noor EIma Monikal & Meina Wulansari Yusniar2, n.d.). dalam
analisis teknikal ada dua pendekatan yang sering digunakan.

Relative Strengih Index (RSI) merupakan indikator momentum yang menunjukkan kekuatan dan
kelemahan pergerakan harga suatu aset selama periode waktu tertentu (Panigrahi et al., 2021).
Namun, kekurangan RSI termasuk memberikan sinyal yang terlambat (lagging), tidak selalu akurat,
dan sangat bergantung pada periode waktu yang dipilin (Sami et al., 2022).

Moving Average Convergence Divergence (MACD) merupakan indikator momentum yang
digunakan dalam analisis teknikal untuk mengukur kekuatan dan arah tren suatu asset (Dan &
Anghel 2015). Indikator dengan membandingkan dua moving average yang berbeda periode untuk
menghasilkan garis MACD dan garis sinyal Perpotongan antara kedua garis ini sering digunakan
sebagai sinyal untuk membeli atau menjual suatu aset (Rijken Irahadi et al 2022). Meskipun
keduanya bertujuan untuk membantu trader dalam membuat keputusan, masing-masing memiliki
fitur, kelebihan, dan kekurangan yang berbeda. Perbedaan utama mereka terletak pada cara mereka
menghitung dan memahami data pasar. RSI berfokus pada momentum jangka pendek sementara
MACD cenderung memberikan sinyal yang lebih lambat namun lebih konsisten.

Teori Signal

Teori sinyal (signaling theory) dalam konteks analisis teknikal saham merupakan pendekatan yang
menginterpretasikan informasi harga pasar dan indikator teknikal sebagai sinyal atau indikasi dari
kondisi dan prospek pasar. Teori ini berfokus pada bagaimana sinyal yang-diberikan oleh grafik
harga, volume perdagangan, dan indikator teknikal lainnya bisa memberikan informasi yang penting
kepada investor atau trader (Qotimah et al., 2023). Apabila garis RS berada dibawah 30 merupakan
indikasi bahwa harga berada di titik terendah akan mengalami kenaikan yang memberikan sinyal
buy (oversould). apabila garis RSI berada diatas 70 merupakan indikasi bahwa harga berada di titik
yang akan mengalami penurunan yang memberikan sinyal sell (overbought). apabila MACD line
memotong signal line ke atas maka merupakan bullish signal yang merupakan signal buy.
sebaliknya, apabila MACD line memotong signal line ke bawah maka merupakan bearish signal
yang merupakan signal sell (Saiful Hasan et al., 2024).

Analisis Teknikal

Analisis teknikal merupakan pendekatan yang digunakan untuk mengukur dan memprediksi
pergerakan harga saham dengan menggunakan data historis harga dan volume perdagangan
(Mahendra et al., 2022). Fungsi utama dari analisis teknikal digunakan untuk prediksi arah
pergerakan harga saham serta mengidentifikasi tren arah harga saham serta penentuan titik entry dan
exit yang optimal. Dengan menganalisis grafik harga saham dan menggunakan berbagai indikator
teknikal seperti Moving Averages, RSI, dan MACD, investor dapat mementukan momentum dan
potensi arah perubahan tren (Suryanto, 2021). Selain itu, volume perdagangan juga menjadi faktor
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penting yang menunjukkan kekuatan di balik pergerakan kenaikan harga saham yang disertai
volume perdagangan yang tinggi menunjukkan tren yang kuat. Level support dan resistance
digunakan untuk memahami di mana harga mungkin berbalik arah, membantu investor dalam
menentukan titik entry dan titik exit yang lebih tepat dan meminimalkan risiko. Dengan demikian,
analisis teknikal dapat membantu investor untuk membuat keputusan yang lebih efektif dan
strategis, dalam menentukan tren harga saham yang dapat menghasilkan keuntungan serta
pengelolaan risiko dalam berinvestasi saham (Ekonomi & Akuntansi, 2024).

Relative Strength Index (RSI)

Relative Strength Index (RSI) adalah“index yang menunjukkan rasio antara harga saham dengan
indeks industri atau pasar tertentu, RSI dapat digunakan untuk-menghitung daya tarik kenaikan dan
penurunan harga, dengan nilai berkisar antara 0 dan 100. Karena Dengan bantuan RSI, Anda dapat
mengetahui apakah harga sudah overbought atau oversold (Kara et al., 2011). Secara teoritis,
penggunaan RSI sangatlah sederhana, ketika RSI sangat tinggi atau berada di atas 70 menunjukkan
bahwa kondisi pasar mengalami jenuh beli sehingga kemungkinan harga akan mengalami penurunan
dan merupakan sinyal untuk melakukan penjualan, Sebaliknya, apabila RSI berada dibawah 30
menunjukkan bahwa kondisi  pasai ‘mengalami jenuh jual sehingga kemungkinan. harga akan
mengalami kenaikan dan merupakan sinyal untuk melakukan pembelian (Hamid et al., 2011).

gaabar 2. pengambilan data indikator RSI
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RSI digunakan mengukur momentum yang mengukur kecepatan dan perubahan harga, Dimana jika
garis osilator- berada di atas 70 atau overbought menunjukkan sinyal sell atau sinyal jual sebaliknya
jika garis osilator berada di bawah 30 atau oversold menunjukkan sinyal buy.atau sinyal beli.

Moving Average Convergence Divergence (MACD)

Moving Average Convergence Divergence (MACD) merupakan salah satu indikator teknikal yang
digunakan untuk mengidentifikasi perubahan arah harga saham (de Oliveira et al., 2013). Selain itu,
MACD juga memberikan informasi-mengenai kekuatan 'tren yang sedang berlangsung. ketika
MACD Line (garis yang lebih cepat) melintasi Signal Line (garis yang lebih lambat) dari bawah ke
atas yang menandakan Bullish Crossover yang disebut sinyal jual. sebaliknya ketika MACD Line
melintasi Signal Line dari atas ke bawah yang menandakan Bearish Crossover yang disebut sinyal
jual. MACD dikenal sebagai indikator lagging, yaitu indikator yang mengikuti pergerakan harga
setelah tren dimulai, sehingga cenderung terlambat. Karena sifat keterlambatannya, investor sering
kali membeli saham pada harga tinggi ketika MACD menunjukkan golden cross (Rosillo et al.,
2013).
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gambar 3. pengambilan data MACD
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MACD merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur momentum dan perubahan tren pasar.
Jika MACD line berada di atas signal line, itu menunjukkan posisi buy atau sinyal beli, sebaliknya
jika MACD line berada dibawah signal line, maka menunjukkan posisi sell atau sinyal jual.

Terdapat berbagai penelitian terkait perbandingan Tingkat akurasi RSI dan MACD. (Santoso &
Sukamulja, 2020) pada periode 2018, penggunaan indikator RSI dinilai memiliki kinerja yang lebih
efektif dalam menunjukkan kinerja yang lebih baik dari pada MACD dalam konteks pengambilan
keputusan investasi pada Perusahaan yang terdaftar dalam index LQ45. Seperti yang dijelaskan oleh
MACD dan RSI. Riset (Martia & Yasmine, 2021) mengemukakan bahwa penggunaan indicator RSI
dan Simple Moving Avarage, sama-sama baik dalam menentukan arah pergerakan harga tren saham.
(Khairudin et al., 2022) menyatakan Indikator RSI adalah salah satu alat analisis teknikal yang dapat
digunakan oleh investor individu sebagai strategi untuk menentukan waktu yang tepat dalam pasar
guna memperoleh keuntungan investasi. Namun penelitian lain menyatakan bahwa penggunaan RSI
kurang memberikan hasil yang optimal jika dibandingkan dengan penggunaan VIDYA. Penelitian
sebelumnnya oleh (Setiyono et al., 2022). mengungkapkan bahwa penggunaan stochastic oscillator
menghasilkan lebih banyak sinyal dibandingkan dengan RSI. (Rosillo et al., 2013) mengemukakan
indikator RS! lebih baik dalam menghasilkan profitabilitas tertinggi dibandingkan dari empat
indikator yang digunakan.

Penelitian yang dilakukan Waheed et al,2013) bahwa moving average convergence divergence
(MACD) terbukii” menjadi indikator yang efektif dalam konteks pasar.saham. Nurcahyo &
Susyanti,(2024) menunjukkan adanya perbedaan pada Keputusan sinyal beli dan sinyal jual saham
sebelum dan sesudah penerapan analisis teknikal MACD, namun tidak ditemukan perbedaan pada
sinyal beli dan sinyal ‘jual pada analisis teknikal SO. Penelitian Setiani & Nugroho,(2022)
mengemukakan MACD dan RS tidak-mampu menghasilkan return lebih besar dari strategi buy and
hold. Hasil Penelitian yang dilakukan ‘oleh’ Herlambang et al,(2024) menyiratkan bahwasannya
penggunaan indikator MACD dan RSI dalam menganalisis saham menghasilkan rata-rata tingkat
akurasi yang cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa kedua indikator tersebut memiliki tingkat
akurasi yang cukup baik dalam memberikan sinyal buy dan sell.

Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya, hasil penelitian memberikan hasil yang berbeda-beda
terkait keefektifan kedua indikator dalam memprediksi arah pergerakan harga saham dalam konteks
pasar modal. Sehingga penelitian ini masih memerlukan penelitian lebih lanjut khususnya pada
saham-saham yang memiliki liquiditas tinggi dan capitalisasi pasar yang besar. Maka penelitian ini
diharapkan dapat memberikan riset yang lebih mendalam pada aspek-aspek tersebut dengan
menggunakan data pada periode yang lebih terbaru dan pendekatan yang lebih holistik. Penelitian
ini menganalisis saham-saham index LQ45 sebagai objek penelitian karena index ini merupakan
saham-saham yang liquid dan selalu mengalami fluktuasi harga, yang membuat investor masih
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seringkali mengalami kebingungan dalam mengambil keputusan investasi sehingga masih perlu
diteiti lebih lanjut. Dengan tujuan penelitian ini dapat memberikan riset mengenai keakuratan
indikator Relative Strength Index (RSI) dan Moving Average Convergence Divergence (MACD),
yang dapat menjadi rujukan bagi para praktisi pasar modal serta investor saham dalam pengambilan
keputusan investasi yang lebih akurat dan berbasis data.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif komparatif untuk membandingkan tingkat akurasi
yang diperoleh dengan menggunakan-indikator teknikal-RSI dan MACD dalam menganalisis arah
tren harga saham yang terdaftar pada indeks LQ45, dengan periode penelitian berlangsung dari 1
agustus 2023 sampai 31 juli2024. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, di mana data
harga saham yang dianalisis merupakan closing price yang bersumber dari situs web IDX, sementara
sinyal indikator RSI.dan MACD menggunakan pengaturan default yang diperoleh melalui aplikasi
Profit Anywhere. Untuk melihat tingkat akurasi kedua indikator ini yaitu menggunakan rumus, total
sinyal suksesdibagi total sinyal keseluruhan dikali seratus persen. Analisis data-menggunakan uji
Mann-Whitney yang bertujuan untuk-melihat perbedaan. tingkat/akurasi dari kedua indikator yang
diteliti. Populasi penelitian ini adalah seluruh saham yang terdaftar dalam indeks LQ45, dan sampel
dalam penelitian diambil<dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu pengambilan
sampel dengan Kriteria saham-saham yang termasuk dalam indeks LQ45 dan saham-saham yang
mengalami oversold dan overbought dan konsisten berada pada indeks 1.Q45 selama periode
penelitian.

Hasil Dan Pembahasan

berdasarkan hasil analisis yang di lakukan menggunakan indikator RSI dan MACD selama periode
penelitian, berikut sinyal sukses dan sinyal gagal yang dihasilkan pada periode 1 agustus 2023 — 31
juli 2024, dari indikator RSI dan MACD yang dihitung menggunakan rumus tingkat akurasi:

total sinyal sukses

X 100%

total keseluruhan sinyal

Table 1. Jumlah Sinyal dari Indikator

Jumlah sinyal
No Indikator Y '_I'otal Akurasi Return
Sukses Gagal Singnal
1 RS 31 1 32 97% 29.484
2 MACD 86 80 166 520 66.093

Sumber: Data Diolah

Pada table 2 terdapat jumlah sinyal dari masing-masing indikator dimana RSI menghasilkan sinyal
yang lebih sedikit dikarenakan indikator ini cenderung lebih cepat dalam memberikan sinyal
dibandingkan dengan indikator MACD"yang cenderung lebih lambat dalam memberikan sinyal.
Dimana pada tabel 2 indikator RSl menghasilkan tingkat akurasi sebesar 97% dengan jumlah 31
sinyal sukses dari 32 sinyal yang dihasilkan menggunakan indikator RSI. Sedangkan indikator
MACD menghasilkan akurasi sinyal sebesar 52%. Indikator MACD cenderung menghasilkan
banyak sinyal namun cenderung memperoleh sinyal false lebih tinggi dibandingkan dengan
indikator RSI. dan dibandingkan dengan indikator MACD yang menghasilkan sinyal dengan jumlah
94 sinyal pada tahun 2023. Dari Tingkat return atau keuntungan, indikator MACD menghasilkan
jauh lebih tinggi dengan keuntungan sebesar 66,093 dibandingkan dengan indicator RSI yang
Tingkat keuntungannya lebih sedikit dengan keuntungan sebesar 29,484,
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Uji Statistik

Tabel 2. Hasil Uji Mann Whitney

Return
Mann-Whitney U 327,500
Wilcoxon W 705,500
z -0,640
Exact Sig. (1-tailed) .0,522

Sumber: data diolah. SPSS

Berdasarkan hasil uji statistik Mann-Whitney pada table 2 menunjukkan perbandingan antara
akurasi indikator RSI dan MACD. Dari hasil uji ini, diperoleh nilai Exact Sig. (1-tailed) sebesar
0,522, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara indikator RSI dan
MACD karenanilai Exact Sig. (L=tailed) 0,522 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima
danHa ditolak, ini menunjukkan indicator RSI dan MACD tidak terdapat perbedaan yang signifikan.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Bangsa, 2024) yang menyatakan bahwa indikator Relative
Strength Index (RSI) memiliki akurasi-yang lebih tinggi dengan total nilai 97% dihandingkan dengan
Moving Avarange Convergence Divergence (MACD) yang memiliki total nilai 52%.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan untuk melihat return dari kedua indikator RSI dan MACD
dapat dilihat pada gambar diagram 2.

Gambar 2. Perbandingan return RSl dan MACD
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Berdasarkan hasil diagram kedua indikator ini menghasilkan keuntungan yang berbeda, terlihat pada
indikator MACD yaitu pada sasham GGRM yang menghasilkan keuntungan sebesar 7350 dan INCO
sebesar 7211, berbeda dengan indikator RSI yang menghasilkan keuntungan yang lebih rendah pada
saham ITMG sebesar 6548 dibandingkan MACD vyang lebih efektif dalam menghasilkan
keuntungan pada sama 6548, dikarenakan perbedaan cara kerja kedua indikator dalam menganalisis
pasar.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, indikator RSl dan MACD menunjukkan tingkat akurasi
yang berbeda dalam memberikan sinyal transaksi pada saham yang diteliti pada periode penelitian.
Indikator RSI menghasilkan sinyal yang lebih sedikit di bandingkan indikator MACD dengan
tingkat akurasi sebesar 97%, meskipun indikator RSl menghasilkan sinyal yang lebih sedikit
dibandingkan dengan indikator MACD, namun dari hasil presentasi akurasi indikator RSI
menghasilkan tiangkat akuarasi yang lebih tinggi.dibandingkan indikator MACD, dikarenakan
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indikator RSI bersifat spesifik dan fokus pada kondisi overbought (jenuh beli) dan oversold (jenuh
jual), dimana indikator RSI menghitung momentum pergerakan harga dengan nilai 70 yang
menunjukkan potensi koreksi turun dan 30 menunjukkan potensi koreksi naik. Ini sejalan dengan
teori signal yang dikemukakan oleh Michele Spence yang menjelaskan bahwa indikator RSI
memberikan sinyal yang jarang tetapi dari tingkat akurasi lebih baik. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Daniswara et al., 2022) menunjukkan bahwa indikator RSI akurat dalam
memprediksi arah perubahan dan pergerakan harga saham.

Dibandingkan dengan indikator MACD..yang-menghasilkan sinyal transaksi yang lebih banyak
dibandingkan indikator RSI. Indikator MACD menghasilkan presentasi tingkat akurasi yang lebih
rendah 52% dibandingkan dengan indikator RSI, dikarenakan-indikator ini bersifat sensitif terhadap
perubahan kecil dalam harga saham. MACD juga menggunakan. perbedaan antara dua rata-rata
bergerak sehingga setiap flukiuasi kecil dapat memicu sinyal yang kemungkinan memunculkan
noise atau sinyal palsu. dibandingkan RSI yang befokus pada kondisi overbought dan oversold,
sedangkan MACD/ bekerja berdasarkan momentum dan perubahan arah tren, sehingga sering
memberikan-sinyal lebih cepat sebelum trennya terbentuk jelas. Penelitian ini. sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Waheed et al., 2013) yang mengatakan indikator MACD. lebih efektif
dibandingkan dengan indikator RSI.

sementara dari Tingkat keuntungan Kedua indikator inimmenghasilkan Tingkat keuntungan yang
berbeda, Dimana indikator MACD menghasilkan return yang lebih tinggi dibandingkan indikator
RSI yang menghasilkan keuntungan lebih sedikit. yang mengindikasikan bahwa meskipun banyak
sinyal gagal yang dihasilkan oleh indikator MACD tetapi sinyal yang berhasil menghasilkan
keuntungan yang besar. yang menunjukkan bahwa MACD lebih andal dalam menghasilkan
keuntungan. dibandingkan RSI yang menghasilkan Tingkat akurasi yang lebih tinggi. jadi indikator
RSI lebih cocok digunaka oleh traider yang mengutamakan keakuratan dalam menghasilkan
keakuratan, dengan tujuan menghindari kerugian besar meskipun keuntungan lebih kecil. sedangkan
indikator MACD yang menghasilkan akurasi yang lebih rendah lebih cocok digunaka oleh traider
yang tertarik pada potensi keuntungan besar meskipun dengan risiko sinyal gagal yang lebih tinggi.

Berdasarkan uji Mann-Whitney yang dilakukan untuk melihat perbandingan tingkat return
persaham, indikator MACD menghasilkan return yang lebih tinggi dibandingkan dengan indikator
RSI. Dikarenakan MCAD efektif dalam mengidentifikasi arah tren dan momentum pasar karena
menggabungkan dua moving avarages untuk memmberikan sinyal yang lebih jelas tentang
perubahan arah tren dan keakuratan pasar. Sinyal yang diberikan MACD, seperti closing antara
MACD linen dan signal line, memberikan gambaran tentang potensi pembalikan harga dan tren yang
sedang berlangsung. sementara indikator RSI lebih fokus pada kondisi pasar yang jenuh, tetapi
sering memberikan_sinyal lebih awal dan kurang efektif dalam tren yang kuat. Sehingga MACD
lebih baik dalam mengidentifikasi tren jangka Panjang, sementara RSI lebih efektif dalam
pembalikan dalam kondisi pasar yang jenuh.

Penelitian ini memberikan manfaat signifikan bagi investor dan traider dalam memilih indikator
teknikal yang sesuai dengan tujuan para trader dengan memahami kelebihan dan keurangan dari
masing-masing kedua indikator yang dapat membantu dalam mengambil keputusan investasi yang
dapat memberikan keuntungan bagi para investor. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan
karena hanya berfokus pada perbandingan antara kedua indikator. Oleh karena itu, penelitian lebih
lanjut perlu dilakukan dengan  mempertimbangkan indikator teknikal * lainnya atau
mengkombinasikan indikator lainnya untuk memberikan gambaran yang lebih komperhensif tentang
efektifitas indikator teknikal lainnya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap penggunaan indikator teknikal Relative Strength Index (RSI)
dan moving avarange convergence divergence (MACD) dapat di simpulkan bahwa indikator RSI
menghasilkan lebih sedikit sinyal dibandingkan dengan indikator MACD yang cenderung
manghasilkan lebih banyak, sehingga tingkat akurasi yang di hasilkan dari kedua indikator ini
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menghasilkan presentasi yang berbeda Dimana indicator RSI menghasilkan tingkat akurasi yang
lebih tinggi dibandingkan dengan indicator MACD dikarenakan indikator RSI bersifat spesifik dan
fokus pada kondisi overbought (jenuh beli) dan oversold (jenuh jual), dimana indikator RSI
menghitung momentum pergerakan harga dengan nilai 70 yang menunjukkan potensi koreksi turun
dan 30 menunjukkan potensi koreksi naik. namun, dari segi presentasi keuntungan indikator MACD
menghasilkan presentasi yang lebih unggul dibandingkan dengan indikator RSI dikarenakan
indikator ini bersifat sensitif terhadap perubahan kecil dalam harga. MACD juga menggunakan
perbedaan antara dua rata-rata bergerak sehingga setiap fluktuasi kecil dapat memicu sinyal, yang
kemungkinan noise atau sinyal palsu, dibandingkan RSI yang befokus pada kondisi overbought dan
oversold, sedangkan MACD bekerja-berdasarkan. momentum dan perubahan arah tren, sehingga
sering memberikan sinyal lebih™ cepat sebelum trennya terbentuk jelas. Penelitian ini dapat
membantu para investor dalam pengambilan Keputusan terkait trading.
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Maving Average Covergence Divergence (MACD) yang ditemukan
oleh Gerald Appel pada tahun 1970. Indikator ini dirancang untuk membantu trader
dalam menganalisis pergerakan harga dengan tujuan utama mengidentifikasi tren
pasar dan potensi pembalikan tren [3]. MACD digunakan untuk menentukan arah
dan kekuatan tren melalui perhitungan selisih antara dua Exponential Moving
Avarages (EMA), biasanya EMA dengan periode 12 dan 26, serta
menggabungkan elemen dari indikator oscillator untuk mengukur momentum
harga [4]. indikator ini memiliki tiga komponen utama diantaranya MACD Line yaitu
selisih antara dua EMA, Signal line yang merupakan EMA dari MACD line itu
sendiri, dan histogram yang menggambarkan perbedaan antara MACD line dan

signal line, serta memberikan gambaran visual mengenai momentum pasar [5].

Keunikan MACD terletak pada kemampuannya untuk menggabungkan dua
konsep indikator yaitu memberikan sinyal konvergensi dan divergensi, serta
memprediksi tren harga dengan cukup akurat. Dibandingkan dengan indikator
lainnya, penggunaan MACD lebih fleksibel kerena dapat diterapkan pada berbagai
timeframe dan pasar, serta mudah dipahami [6]. Adanya crossover antara MACD
line dan signal line sebagai sinyal utama untuk pembalikan tren merupakan salah
satu fitur penting MACD. Ketika MACD line melintasi signal line dari bawah ke atas
itu mendakan sinyal bullish. Sedangkan pada saat MACD line melintasi signal line
dari atas ke bawah, itu menandakan sinyal bearish. Selain itu, divergence antara

harga dan MACD dapat menunjukkan potensi pembalikan tren lebih lanjut.
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Meskipun sangat berguna dalam menganalisis tren, penggunaan MACD
pada pasar konsolidasi seringkali menghasilkan sinyal palsu. Oleh karena itu,
banyak trader mengkombinasikan MACD dengan indikator lain untuk
meningkatkan akurasi sinyal. Namun dengan kemampuannya dalam
mengidentifikasi tren, kekuatan tren, dan pembalikan tren, MACD tetap menjadi

salah satu alat populer dalam analisis teknikal.
Pembahasan

Moving Average Convergence Divergence (MACD) adalah indikator
teknikal yang sering digunakan dalam mengidentifikasi perubahan pergerakan
harga saham. Prnsip dasar dari MACD (Moving ,Average Convergence
Divergence) mengidentifikasi perubahan arah tren harga dan‘mengukur kekuatan
tren. Indikator ini bekerja dengan membandingkan dua Exponential Moving
Average (EMA) [7], yaitu EMA dengan periode 12 hari (lebih cepat) dan EMA
dengan periode 26 hari (lebih lambat). Perbedaan antara kedua EMA ini
menghasilkan garis MACD, yang menunjukkan sejauh mana kedua rata-rata
bergerak tersebut saling mendekat atau menjauh [8]. dbandingkan, garis MACD
dengan garis singnal, yaitu EMA 9 hari dari garis MACD. Selain itu, histogram
digunakan untuk menggambarkan perbedaan antara garis MACD dan garis
singnal, hal ini membantu traider melihat kekuatan atau kelemahan tren yang
sedang berlangsung. Dengan demikian, MACD memberikan gambaran mengenai
arah dan momentum  tren pasar, serta membantu traider untuk membuat

keputusan perdagangan yang lebih informational.

MACD dikenal sebagai indikator lagging, yaitu indikator yang mengikuti
pergerakan harga setelah tren dimulai sehingga sinyal yang dihasilkan cenderung
terlambat. Karena sifat keterlambatannya, investor sering kali membeli saham

pada harga tinggi ketika MACD menunjukkan golden cross [9].

MACD (Moving Avarage Convergence Divergence) menjadi salah satu
alat yang digunakan untuk mengukur pergerakan arah tren pasar, serta
mengidentifikasi titik jenuh beli (overbought) dan titik jenuh jual (oversold) [10].
Signal buy muncul ketika MACD line berada di atas signal line dengan histogram

berada pada level noll [11]. sementara signal sell muncul ketika MACD line berada
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di bawah signal line dengan histogram telah melewati level tertinggi. disisi lain,
garis nol (canter line) juga berperan dalam membantu menginterpretasikan arah
pergerakan tren [12]. MACD salah satu indikator yang sangat berguna bagi trader
untuk mengetahui arah tren yang sedang terjadi. MACD terdiri dari dua garis, yaitu
garis MACD (berwarna biru dan merah) [13]. Singnal beli muncul ketika garis
MACD melewati garis singnal dari bawah ke atas, sementara singnal jual muncul

ketika garis MACD melewati garis singnal dari atas ke bawah [14].

gambar 1. Penggunaan MACD
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Pada tren naik (bullish), garis MACD biasanya berada di atas garis singnal
dan histogram yang menampilkan bar positif semakin /panjang, hal ini
menunjukkan kekuatan tren naik semakin kuat. Ketika sebuah saham sedang
berada dalam tren bullish yang stabil indikator MACD memberikan konfirmasi
dengan crossing bullish (MACD memotong garis sinyal ke atas) serta histogram
positif yang konsisten bertambah panjang [15]. Sebaliknya, jika jika histogram
mulai memendek ini mengindikasikan momentum mulai melemah meskipun tren
utama mingkin tetap naik. sebaliknya tren turun (bearish), garis MACD biasanya
berada di bawah garis sinyal dengan histogram menunjukkan bar negatif yang

semakin panjang, kondisi ini menggambarkan momentum jual yang menguat [16].
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gambar 2. penggunaan MACD pada saham BBCA
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mengindikasikan tren turun sedang mendominasi [18]. Divergensi antara harga

dan MACD juga sering digunakan sebagai alat untuk mengidentifikasi potensi
pembalikan arah pasar, seperti bullish divergence dan bearish divergence yang

terjadi ketika harga dan MACD bergerak dalam arah yang berlawanan.
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Keunggulan dari MACD untuk mengidentifikasi potensi perubahan tren lebih awal.
MACD sangat efektif dalam pasar yang sedang tren, baik itu tren naik maupun
turun. Selain itu, MACD memiliki risiko menghasilkan sinyal palsu (false signal)
terutama dalam kondisi pasar yang sideways atau tanpa tren yang jelas. Dalam
pasar yang bergerak datar, MACD dapat menghasilkan sinyal beli atau sinyal jual
yang tidak diikuti oleh pergerakan harga yang signifikan. Oleh karena itu, banyak
trader yang mengkombinasikan MACD dengan indikator lain [20].

Penutup

Dalam analisis teknikal, indikator MACD memiliki peran penting sebagai
alat bantu yang andal dalam menghadapi volalitas harga saham. MACD dengan
kemampuannya menggabungkan konsep moving avarage dan momentum, serta
memberikan sinyal visual melalui histogram. mampu membantu traider dalam
mengidentifikasi tren pasar, kekuatan tren, dan potensi pembalikan tren. Namun,
seperti semua alat analisis teknikal penggunaan MACD juga memiliki
keterbatasan, terutama dalam kondisi pasar sidweys. Oleh karena itu, penting bagi
trader untuk tidak hanya mengandalkan satu indikator, tetapi juga

mengkombinasikannya dengan alat lain untuk meningkatkan akurasi prediksi.
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Lampiran 5 : Daftar sinyal tingkat akuarsi dan return indikator RSI
Kode I Total Sinyal Sinyal
No Saham Tgl Harga | Prediksi | Return sinyal Sukses Gagal
1 ACES 15-DES-23 685 BUY
170 1 1 0
01-Feb-24 855 SELL
2 ADRO 02-Nov-23 | 2390 BUY
310 1 1 0
07-Mar-23 | 2700 SELL
3 AKRA 08-DES-23 | 1395 BUY
225 1 1 0
25-Jan-24 1620 SELL
4 ANTM 05-OKT-23 | 1705 BUY
105 1 1
16-Apr-23 1810 SELL 0
5 ARTO 13-OKT-23 | 1620 BUY
1870 1 1 0
01-DES-23 | 3490 SELL
6 BBCA 29-Sep-23 | 8825 BUY
925 1 1 0
17-Jan-24 9750 SELL
7 BENI 01-AGS-23 | 4340 BUY
860 1 1 0
06-OKT-23 | 5200 SELL
8 BBRI 09-OKT-23 | 5125 BUY
1175 1 1 0
21-Feb-24 | 6300 SELL
9 BBTN 18-Sep-23 1220 BUY
70 1 1 0
17-Nov-23 | 1290 SELL
10 CPIN 01-Feb-24 | 4440 BUY
1110 1 1 0
12-Jul-24 5550 SELL
11 EXCL 30-OKT-23 | 2050 BUY
380 1 1 0
23-Jan-24 2430 SELL
12 | cerm | 31ACYUTS 154050 | BUY
23 2600 1 1 0
17-0OKT-24 | 26650 SELL
13| GOTO 31-0KT-23 60 BUY
45 1 1 0
01-DES-23 105 SELL
14 | "HRUM 24-Jan-24 1150 BUY
290 1 1 0
18-Mar-24 | 1440 SELL
15 INCO 07-Feb-24 | 3600 BUY
1475 1 1 0
20-MEI-24 | 5075 SELL
16 INDF 10-Nov-24 | 6300 BUY
425 1 1 0
23-Feb-24 | 6725 SELL
17 ITMG 07-DES-23 | 23752 BUY
3698 1 1 0
15-Jan-24 | 27450 SELL
26-DES-24 | 24500 BUY 2850 1 1 0
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18

19

MAFI

MDKA

30-DES-24 | 27350 SELL

6548

01-Nov-23 1605 BUY

295
03-Jan-24 1900 SELL

06-OKT-23 2410 BUY
16-Apr-24

07-DES-23

\Rm\“" r//
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Lampiran 6 : Daftar sinyal return dan tingkat akurasi indikator

MACD
Kode _ Sinyal Sinyal Total
No Saham Tgl Harga Prediksi | Return Sukses Gagal signal
1 ACES 21-Aug- | g buy

23

31-Jan-24
23-Feb-
24
01-Mar-
24
23-Apr-24

60

20

260




os-xay 2850 buy
20
27-May
oy 2870 sell

| %
@ P;KAS S 4
o \\m\lh,,//

X \Al‘ 4 c
\l\ “Js;&

26-okt-23 1730 sell
17-Nov-
1
)3 635 buy 40
13-des-23 1595 sell
22-des-23 | 1665 buy 20
09-Jan-24 1645 sell
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15-Feb-

2 1540 buy 40
01-Apr-24 | 1580 sell
05-Apr-24 | 1670 buy
24-Apr-24 | 1680 sell 0

06-Jun-24 buy
25-Jul-24

4 A
' 3 ‘{\IAS | ‘4
| /é; &\\“ ' '%’é 5 ®

~\
&
990
).

IR\ \ y 4
o 2530 | sel |
oo PR .|
§, - o,&){. :

26-Feb
2 9800 sell
07‘2"2” 10125 | buy
-25
22-Mar
51 10100 sell
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05-Jun-24

9450

buy

-400

19-Jun-25 9050 sell

20-Jun-24 | 9425 buy
375

17-Jul-24 9800 sell
TOTAL -100

18-okt-23
03-Nov-
23
11-des-23
14-des-23
17-Jan-24
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05-Feb-
24
29-Feb-
24
15-May-
24
24-Jul-24

12-okt-23
30-okt-23
15-Nov-
23
19des-23

64

buy

sell

350

-40




08-Jan-24
01-Feb-
24
27-Mar-
24
06-May-

04-Jun-24
10-Jun-25
12-Jun-24
26-Jun-24

65

735




13

GOTO

28-Jun-24 | 18100 sell
19-Jul-24 | 16925 BUY
-375
29-Jul-24 | 16550 sell
TOTAL 7350
30-Aug-

23
27-Sep-

24 >
02-Apr-24 | 1425 buy 135
19-Apr-24 1290 sell
26-Jun-24 | 1145 buy
145
25-Jul-24 1290 sell
TOTAL 285
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15| INCO 23'2A3“g' 5249 buy
21-Sep- 66

23 5315 sell
11-okt-23 5402 buy 59

23-0kt-23 | 5344 sell

B
| KAS @4;\
NN RS » O}\

\\“\h y
- L. ,//

\*\\

30-Apr-24 | 6250 buy

30-May- -200
24 6050 sell

05-Jan-24 6125 buy 50

14-Jun-24 6075 sell
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28-Jun-24 | 6075 buy
10-Jul-24 | 6000 sell 75
TOTAL 275
17| MG | 17-0kt-23 | 27575 buy
725

26-okt-23
15-Nov-

05-des-23
11-des-23
22-Jan-24

ALY

| s
Xv ““nuu
»

68

26175 | sell |
\\\\MiL 7/

L/
o,
""1 ) {




19-Feb-
24
19-Apr-24
17-May-
24
04-Jun-24

25-Jun-24

21-Jan-24
01-Feb-
24
23-Feb-
24
13-Mar-
24

355




18-Apr-24
02-May-
24
31-May-
24
26-Jun-24

12-Jul-25




01-Feb-
24

13-Mar-
24

04-Apr-24
06-MAI25
06-Jun-24

115

16-Apr-24
26-Apr-24
-70
06-Jun-24
20-Jun-24
110
26-Jul-24
TOTAL -5




26

UNTR

07-Sep-
23
27-Sep-
23
16-Nov-
23
22-Jan-24

72

sell

1150

-200




Lampiran 7 : Daftar Sampel Perusahaan

No. Kode Saham Nama Perusahaan
1 ACES Aspirasi Hidup Indonesia Thk.
2 ADRO Adaro Energy Indonesia Tbk.
3 AKRA AKR Corporindo Tbk.
4 ANTM Aneka Tambang Tbk.
5 ARTO Bank Jago Tbk.
6 ank Central Asia Tbk.
7
8
9
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Lampiran 8: Uji Beda Mann Whitney
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bertempat tinggal di~Jalan sultan aluddin Lorong 3.
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